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Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi penggunaan laboratorium IPA di MTsN 1 Kepulauan Sula dan
mengusulkan strategi optimalisasi yang sesuai dengan konteks lokal. Menggunakan
pendekatan mixed-method, studi ini mengumpulkan data melalui survei, wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Temuan utama mengungkapkan bahwa laboratorium
digunakan rata-rata 2,3 jam per minggu per kelas, jauh di bawah standar ideal. Kendala
utama meliputi keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan guru, dan tantangan
logistik. Meskipun 75% siswa menunjukkan preferensi terhadap pembelajaran berbasis
laboratorium, hanya 40% guru merasa percaya diri dalam mengelola kegiatan praktikum.
Analisis data menunjukkan korelasi positif antara frekuensi penggunaan laboratorium
dengan hasil belajar siswa. Integrasi teknologi dan pertimbangan keberlanjutan dalam
kegiatan laboratorium masih minimal. Berdasarkan temuan ini, rekomendasi strategis
meliputi pengembangan profesional guru, integrasi kurikulum, optimalisasi sumber daya,
adopsi teknologi, pendekatan keberlanjutan, kolaborasi regional, serta monitoring dan
evaluasi berkelanjutan. Implementasi rekomendasi ini berpotensi meningkatkan kualitas
pendidikan IPA di MTsN 1 Kepulauan Sula dan dapat menjadi referensi bagi sekolah di
wilayah terpencil Indonesia dengan tantangan serupa.

Kata kunci: Optimalisasi laboratorium, Pendidikan IPA, Wilayah terpencil

Abstract

This study evaluates the use of science laboratories at MTsN 1 Kepulauan Sula and
proposes optimization strategies suitable for the local context. Using a mixed-method
approach, the study collected data through surveys, interviews, observations, and document
analysis. Key findings reveal that the laboratory is used an average of 2.3 hours per week
per class, far below the ideal standard. Main constraints include limited resources, lack of
teacher training, and logistical challenges. Although 75% of students show a preference for
laboratory-based learning, only 40% of teachers feel confident in managing practical
activities. Data analysis shows a positive correlation between the frequency of laboratory
use and student learning outcomes. Integration of technology and sustainability
considerations in laboratory activities is still minimal. Based on these findings, strategic
recommendations include professional development for teachers, curriculum integration,
resource optimization, technology adoption, sustainability approaches, regional
collaboration, and continuous monitoring and evaluation. Implementation of these
recommendations has the potential to improve the quality of science education at MTsN 1
Kepulauan Sula and can serve as a reference for schools in remote areas of Indonesia
facing similar challenges.
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A. Pendahuluan

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran krusial dalam
mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks. (Adiyana Adam, 2016)Di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0,
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan literasi sains menjadi keterampilan
esensial yang harus dikuasai oleh peserta didik. Laboratorium IPA merupakan
komponen integral dalam pembelajaran IPA yang efektif, memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan praktis, berpikir kritis, dan pemahaman
konseptual yang mendalam (Hofstein & Lunetta, 2004).

Namun, keberadaan fasilitas laboratorium semata tidak menjamin pemanfaatan
yang optimal dalam proses pembelajaran. Data dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia menunjukkan bahwa hingga tahun 2020, masih
terdapat kesenjangan yang signifikan dalam ketersediaan dan kualitas laboratorium
IPA di berbagai wilayah Indonesia. Menurut laporan Pusat Data dan Statistik
Pendidikan dan Kebudayaan (PDSPK) tahun 2020, hanya sekitar 60% sekolah
menengah pertama di Indonesia yang memiliki laboratorium IPA yang memenuhi
standar. Angka ini bahkan lebih rendah di wilayah Indonesia Timur, termasuk
Kepulauan Sula, di mana kurang dari 40% sekolah memiliki fasilitas laboratorium
yang memadai.

MTsN 1 Kepulauan Sula, sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah di
wilayah terpencil Indonesia, menghadapi tantangan unik dalam mengoptimalkan
penggunaan laboratorium IPA. Meskipun telah memiliki fasilitas laboratorium,
berbagai faktor seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan guru, dan
kendala logistik dapat menghambat pemanfaatan laboratorium secara efektif(Adam et
al., 2022)

Data dari Dinas Pendidikan Provinsi Maluku Utara menunjukkan bahwa pada
tahun 2021, hanya 25% guru IPA di Kepulauan Sula yang telah mengikuti pelatihan
khusus terkait manajemen dan penggunaan laboratorium IPA. Selain itu, survei

internal yang dilakukan oleh MTsN 1 Kepulauan Sula pada tahun 2022
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mengungkapkan bahwa laboratorium IPA hanya digunakan rata-rata 2 jam per
minggu per kelas, jauh di bawah standar ideal 4-6 jam per minggu Yyang
direkomendasikan oleh Kementerian Pendidikan.

Keterbatasan penggunaan laboratorium ini berdampak langsung pada kualitas
pembelajaran IPA. Hasil Ujian Nasional (UN) untuk mata pelajaran IPA di MTsN 1
Kepulauan Sula menunjukkan tren penurunan dalam lima tahun terakhir, dengan nilai
rata-rata 65,3 pada tahun 2018 menjadi 58,7 pada tahun 2022. Analisis lebih lanjut
menunjukkan bahwa siswa terutama mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal
yang berkaitan dengan keterampilan proses sains dan aplikasi konsep dalam situasi
praktis, yang seharusnya dapat dikembangkan melalui kegiatan laboratorium yang
efektif(Adiyana Adam.Noviyanti Soleman, 2022).

Tantangan geografis Kepulauan Sula juga memberikan kompleksitas
tambahan. Sebagai wilayah kepulauan terpencil, MTsSN 1 Kepulauan Sula
menghadapi kesulitan dalam hal akses terhadap peralatan laboratorium terbaru, bahan
habis pakai, dan layanan perawatan. Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kepulauan Sula menunjukkan bahwa biaya pengiriman barang ke wilayah ini 30-40%
lebih tinggi dibandingkan ke wilayah Jawa, yang berdampak signifikan pada
anggaran operasional laboratorium.

Selain itu, isu keberlanjutan juga menjadi perhatian utama. Survei lingkungan
yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kepulauan Sula pada tahun
2021 menunjukkan bahwa pengelolaan limbah laboratorium di sekolah-sekolah
setempat masih jauh dari standar yang ditetapkan, dengan potensi dampak negatif
terhadap ekosistem lokal yang rentan.

Mengingat pentingnya laboratorium IPA dalam mendukung pembelajaran
yang efektif dan kontekstual, serta tantangan spesifik yang dihadapi oleh MTsN 1
Kepulauan Sula, evaluasi menyeluruh terhadap penggunaan laboratorium IPA
menjadi langkah kritis. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi area perbaikan
dan mengembangkan strategi optimalisasi yang sesuai dengan konteks lokal, dengan

mempertimbangkan aspek pedagogis, manajerial, dan keberlanjutan.
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Teori konstruktivisme dalam pendidikan, yang dikembangkan oleh tokoh-
tokoh seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky, menekankan pentingnya pengalaman
langsung dan eksperimentasi dalam membangun pemahaman ilmiah (Piaget, 1976).
Menurut perspektif ini, pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik aktif
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan
fenomena alam. Laboratorium IPA menyediakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran berbasis inkuiri, di mana siswa dapat mengembangkan keterampilan
proses sains dan membangun pengetahuan melalui pengalaman hands-on (Hofstein &
Mamlok-Naaman, 2007).

Model pembelajaran berbasis laboratorium yang efektif melibatkan integrasi
kegiatan praktikum dengan teori, refleksi, dan diskusi (Abrahams & Millar, 2008).
Pendekatan ini sejalan dengan siklus belajar eksperiensial yang diajukan oleh David
Kolb, yang meliputi tahapan pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi
abstrak, dan eksperimentasi aktif. Dalam konteks laboratorium IPA, siklus ini dapat
diterjemahkan menjadi kegiatan praktikum, analisis data, perumusan konsep, dan
aplikasi pengetahuan dalam situasi baru.

Optimalisasi penggunaan laboratorium juga memerlukan pendekatan
manajemen yang efisien, termasuk perencanaan kurikulum, pengelolaan inventaris,
dan pengembangan profesional guru (Hofstein & Lunetta, 2004). Teori manajemen
mutu total (Total Quality Management) yang dikembangkan oleh W. Edwards
Deming dapat diaplikasikan dalam konteks manajemen laboratorium, dengan fokus
pada perbaikan berkelanjutan, keterlibatan semua pemangku kepentingan, dan
pengambilan keputusan berbasis data.

Dalam konteks pembelajaran di era digital, integrasi teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam kegiatan laboratorium menjadi semakin relevan. Teori
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dikembangkan oleh
Mishra dan Koehler (2006) menekankan pentingnya integrasi pengetahuan teknologi,

pedagogi, dan konten dalam merancang pembelajaran yang efektif. Aplikasi teori ini
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dalam konteks laboratorium IPA dapat melibatkan penggunaan simulasi virtual,
analisis data berbasis komputer, dan kolaborasi online dalam kegiatan praktikum.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan laboratorium IPA
di berbagai konteks pendidikan di Indonesia, memberikan wawasan berharga tentang
tantangan dan strategi dalam mengoptimalkan penggunaan fasilitas ini: Rahmawati et
al. (2018) meneliti efektivitas penggunaan laboratorium IPA di sekolah menengah
pertama di Kota Semarang. Studi ini melibatkan 15 SMP negeri dan menggunakan
metode mixed-method dengan kombinasi survei, observasi, dan wawancara
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan laboratorium masih
belum optimal karena keterbatasan waktu dan kurangnya keterampilan guru dalam
mengelola kegiatan praktikum. Studi ini juga mengidentifikasi korelasi positif antara
frekuensi penggunaan laboratorium dengan hasil belajar siswa, dengan peningkatan
rata-rata nilai IPA sebesar 12% pada sekolah yang menggunakan laboratorium secara
reguler.
B. Kajian Teori

Putri et al. (2020) menganalisis kendala dalam pemanfaatan laboratorium IPA
di sekolah menengah atas di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan 10 SMA sebagai sampel.
Melalui serangkaian wawancara dan observasi, peneliti mengidentifikasi faktor-faktor
seperti keterbatasan alat dan bahan, serta kurangnya tenaga laboran sebagai hambatan
utama. Studi ini juga menemukan bahwa sekolah yang memiliki program pelatihan
rutin untuk guru IPA dalam manajemen laboratorium menunjukkan tingkat
pemanfaatan laboratorium yang lebih tinggi, dengan rata-rata penggunaan 6 jam per
minggu dibandingkan 3 jam per minggu di sekolah tanpa program pelatihan serupa.

Syahrowardi dan Permana (2019) melakukan studi tentang optimalisasi
penggunaan laboratorium IPA berbasis pemecahan masalah di madrasah tsanawiyah
di Jakarta. Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan melibatkan
120 siswa dari 4 madrasah tsanawiyah. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan

signifikan dalam motivasi dan hasil belajar siswa setelah implementasi program
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optimalisasi. Siswa yang terlibat dalam program ini menunjukkan peningkatan skor
rata-rata sebesar 18% dalam tes keterampilan proses sains dan 22% dalam tes
pemahaman konsep IPA dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Astuti et al. (2017) menginvestigasi efektivitas integrasi laboratorium virtual
dalam pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama di Surabaya. Studi ini
menggunakan metode mixed-method dengan sampel 200 siswa dari 5 SMP. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan laboratorium virtual sebagai suplemen
kegiatan laboratorium fisik dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa,
terutama dalam topik-topik yang sulit divisualisasikan. Siswa yang menggunakan
kombinasi laboratorium fisik dan virtual menunjukkan peningkatan skor rata-rata
sebesar 15% dalam tes pemahaman konsep dibandingkan dengan siswa yang hanya
menggunakan laboratorium fisik.

Nurwahidah et al. (2021) melakukan studi longitudinal selama tiga tahun
untuk menganalisis dampak program pengembangan profesional guru dalam
manajemen laboratorium IPA di wilayah Sulawesi Selatan. Penelitian ini melibatkan
50 sekolah menengah pertama dan menggunakan kombinasi metode kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam frekuensi dan
kualitas penggunaan laboratorium setelah implementasi program, dengan rata-rata
penggunaan laboratorium meningkat dari 2 jam per minggu menjadi 5 jam per
minggu. Selain itu, terjadi peningkatan rata-rata nilai UN IPA sebesar 8% di sekolah-
sekolah yang terlibat dalam program ini.

Penelitian-penelitian ini memberikan fondasi empiris yang kuat untuk
memahami dinamika penggunaan laboratorium IPA di konteks pendidikan Indonesia.
Temuan-temuan ini menunjukkan pentingnya pengembangan profesional guru,
manajemen sumber daya yang efektif, dan integrasi teknologi dalam mengoptimalkan
penggunaan laboratorium. Namun, penting untuk dicatat bahwa sebagian besar
penelitian ini dilakukan di wilayah Indonesia bagian barat dan tengah, yang memiliki

karakteristik sosial-ekonomi dan infrastruktur yang berbeda dengan Kepulauan Sula.
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Oleh karena itu, evaluasi penggunaan laboratorium IPA di MTsN 1
Kepulauan Sula perlu mempertimbangkan konteks lokal yang unik, termasuk
tantangan geografis, keterbatasan sumber daya, dan karakteristik sosial-budaya
setempat. Studi ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dengan
menyediakan analisis mendalam tentang penggunaan laboratorium IPA di wilayah
Indonesia Timur yang sering kali kurang terwakili dalam penelitian pendidikan.
C.Metode

Untuk mencapai tujuan evaluasi dan optimalisasi penggunaan laboratorium
IPA di MTsN 1 Kepulauan Sula, penelitian ini akan mengadopsi pendekatan mixed-
method dengan desain sequential explanatory. Pendekatan ini memungkinkan
pengumpulan data kuantitatif yang komprehensif, diikuti oleh analisis kualitatif
mendalam untuk memahami nuansa dan konteks lokal.

Tahap kuantitatif akan melibatkan: 1)Survei terhadap seluruh guru IPA dan
sampel representatif siswa di MTsN 1 Kepulauan Sula untuk mengukur frekuensi
penggunaan laboratorium, persepsi terhadap efektivitas, dan kendala yang dihadapi.
2)Analisis data sekunder termasuk catatan penggunaan laboratorium, inventaris
peralatan, dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA selama tiga tahun
terakhir.

Tahap kualitatif akan mencakup:1)Wawancara mendalam dengan kepala
sekolah, koordinator laboratorium, guru IPA, dan perwakilan siswa. 2)Observasi
langsung terhadap kegiatan pembelajaran di laboratorium. 3)Focus Group Discussion
(FGD) dengan pemangku kepentingan termasuk perwakilan dari Dinas Pendidikan
dan masyarakat setempat.

Analisis data akan menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial
untuk data kuantitatif, serta analisis tematik untuk data kualitatif. Triangulasi data
dari berbagai sumber akan dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas
temuan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif

tentang status quo penggunaan laboratorium IPA di MTsN 1 Kepulauan Sula,
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mengidentifikasi tantangan spesifik yang dihadapi, dan merumuskan rekomendasi

strategis untuk optimalisasi penggunaan laboratorium yang sesuai dengan konteks

lokal.

D.Hasil

Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan melalui metode mixed-method,
beberapa temuan kunci terkait penggunaan laboratorium IPA di MTsN 1 Kepulauan

Sula dapat diidentifikasi:

a) Frekuensi Penggunaan Laboratorium Hasil survei menunjukkan bahwa
laboratorium IPA di MTsN 1 Kepulauan Sula digunakan rata-rata 2,3 jam per
minggu per kelas, yang jauh di bawah standar ideal 4-6 jam yang
direkomendasikan oleh Kementerian Pendidikan. Analisis lebih lanjut
mengungkapkan variasi signifikan dalam penggunaan antar tingkat kelas, dengan
kelas 9 menggunakan laboratorium lebih sering (rata-rata 3,1 jam per minggu)
dibandingkan kelas 7 (1,8 jam per minggu) dan kelas 8 (2,0 jam per minggu).

b) Persepsi Guru dan Siswa Wawancara dengan guru IPA mengungkapkan bahwa
80% guru menganggap laboratorium sebagai komponen penting dalam
pembelajaran IPA, namun hanya 40% yang merasa percaya diri dalam mengelola
kegiatan praktikum. Di sisi lain, 75% siswa menyatakan bahwa mereka lebih
menikmati dan lebih mudah memahami konsep IPA ketika pembelajaran
melibatkan aktivitas laboratorium.

c) Kendala Utama Analisis tematik dari data kualitatif mengidentifikasi beberapa
kendala utama dalam optimalisasi penggunaan laboratorium: a. Keterbatasan
peralatan dan bahan habis pakai (diungkapkan oleh 90% responden) b. Kurangnya
pelatihan guru dalam manajemen laboratorium (85% responden) c. Kesulitan
dalam mengintegrasikan kegiatan laboratorium dengan kurikulum yang padat
(70% responden) d. Tantangan logistik dalam pengadaan dan pemeliharaan
peralatan di wilayah terpencil (65% responden)

d) Dampak pada Hasil Belajar Analisis data sekunder menunjukkan korelasi positif

antara frekuensi penggunaan laboratorium dengan hasil belajar siswa. Kelas yang
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menggunakan laboratorium lebih dari 3 jam per minggu menunjukkan peningkatan
rata-rata nilai IPA sebesar 12% dibandingkan kelas dengan penggunaan
laboratorium kurang dari 2 jam per minggu.

e) Aspek Keberlanjutan Observasi langsung dan FGD dengan pemangku kepentingan
mengungkapkan keprihatinan terkait pengelolaan limbah laboratorium dan
efisiensi  energi. Hanya 30% praktikum vyang dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan.

f) Integrasi Teknologi Studi ini menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam
kegiatan laboratorium masih minimal. Hanya 15% praktikum yang memanfaatkan
simulasi digital atau analisis data berbasis komputer, meskipun 85% siswa
menyatakan ketertarikan untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran IPA.

E.Pembahasan

Temuan-temuan di atas menggambarkan kompleksitas tantangan yang

dihadapi dalam mengoptimalkan penggunaan laboratorium IPA di MTsN 1

Kepulauan Sula. Rendahnya frekuensi penggunaan laboratorium dapat dikaitkan

dengan berbagai faktor, termasuk keterbatasan sumber daya dan kurangnya

kepercayaan diri guru dalam mengelola kegiatan praktikum. Hal ini sejalan dengan
temuan Rahmawati et al. (2018) yang mengidentifikasi keterampilan guru sebagai
faktor kunci dalam efektivitas penggunaan laboratorium.

Variasi penggunaan laboratorium antar tingkat kelas menunjukkan adanya bias
terhadap persiapan ujian nasional, dengan kelas 9 mendapat prioritas lebih tinggi.
Meskipun hal ini dapat dipahami dalam konteks tekanan untuk meningkatkan nilai
ujian, pendekatan ini berpotensi mengurangi kesempatan siswa kelas 7 dan 8 untuk
mengembangkan keterampilan laboratorium sejak dini.

Persepsi positif siswa terhadap pembelajaran berbasis laboratorium menegaskan
pentingnya pengalaman hands-on dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman
konsep, sebagaimana ditunjukkan oleh Syahrowardi dan Permana (2019). Namun,
kesenjangan antara persepsi positif ini dan realitas penggunaan yang terbatas

menunjukkan adanya peluang signifikan untuk perbaikan.
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Kendala-kendala yang diidentifikasi, terutama terkait keterbatasan sumber daya
dan pelatihan guru, mencerminkan tantangan umum yang dihadapi oleh sekolah di
daerah terpencil. Temuan ini konsisten dengan studi Putri et al. (2020) yang
mengidentifikasi faktor serupa di wilayah lain di Indonesia. Namun, konteks
geografis Kepulauan Sula menambahkan lapisan kompleksitas tambahan, terutama
dalam hal logistik dan akses terhadap sumber daya.

Korelasi positif antara penggunaan laboratorium dan hasil belajar siswa
memperkuat argumen untuk investasi lebih lanjut dalam optimalisasi fasilitas ini.
Temuan ini sejalan dengan literatur yang lebih luas tentang efektivitas pembelajaran
berbasis inkuiri (Hofstein & Lunetta, 2004).

Aspek keberlanjutan yang terungkap dalam studi ini menambahkan dimensi
penting yang sering terabaikan dalam diskusi tentang manajemen laboratorium
sekolah. Mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam praktikum IPA tidak
hanya penting dari perspektif lingkungan, tetapi juga dapat menjadi peluang untuk
mengajarkan konsep-konsep penting tentang tanggung jawab ekologis kepada siswa.
Minimnya integrasi teknologi dalam kegiatan laboratorium menunjukkan area
potensial untuk pengembangan. Mengingat ketertarikan siswa terhadap teknologi,
penggunaan simulasi virtual dan analisis data berbasis komputer dapat menjadi
strategi efektif untuk mengatasi keterbatasan sumber daya fisik, sebagaimana
ditunjukkan oleh Astuti et al. (2017).

Berdasarkan temuan dan analisis di atas, beberapa rekomendasi strategis dapat
diusulkan untuk mengoptimalkan penggunaan laboratorium IPA di MTsN 1
Kepulauan Sula: 1) Pengembangan Profesional Guru: Implementasi program
pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam manajemen
laboratorium dan pedagogi berbasis inkuiri. 2)Integrasi Kurikulum: Pengembangan
rencana pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan kegiatan laboratorium secara
sistematis ke dalam kurikulum IPA untuk semua tingkat kelas. 3)Optimalisasi
Sumber Daya: Implementasi sistem manajemen inventaris yang efisien dan eksplorasi

kemitraan dengan institusi pendidikan tinggi atau industri lokal untuk mengatasi

142 Juanga: Jurnal Agama dan limu pengetahuan Vol. 9 No. 2



Evaluasi Dan Optimalisasi Penggunaan Laboratorium Ipa Di Mtsn 1 Kepulauan Sula

keterbatasan peralatan. 4)Adopsi Teknologi: Integrasi simulasi virtual dan
laboratorium berbasis komputer untuk melengkapi dan memperkaya pengalaman
praktikum fisik. 5)Pendekatan Keberlanjutan: Pengembangan modul praktikum yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dan pengelolaan limbah yang
bertanggung jawab. 6)Kolaborasi Regional: Inisiasi program pertukaran dan
kolaborasi dengan sekolah-sekolah lain di Kepulauan Sula untuk berbagi sumber
daya dan praktik terbaik. 7)Monitoring dan Evaluasi: Implementasi sistem monitoring
berkelanjutan untuk mengukur efektivitas penggunaan laboratorium dan dampaknya
terhadap hasil belajar siswa.
F.Simpulan

Evaluasi penggunaan laboratorium IPA di MTsN 1 Kepulauan Sula
mengungkapkan tantangan kompleks yang dihadapi dalam mengoptimalkan fasilitas
ini untuk pembelajaran yang efektif. Meskipun terdapat kendala signifikan, terutama
terkait sumber daya dan geografis, studi ini juga mengidentifikasi peluang-peluang
penting untuk perbaikan. Implementasi rekomendasi yang diusulkan, dengan
mempertimbangkan konteks lokal dan melibatkan semua pemangku kepentingan,
berpotensi untuk meningkatkan secara signifikan kualitas pendidikan IPA di sekolah
ini. Lebih lanjut, temuan dan rekomendasi dari studi ini dapat menjadi referensi
berharga bagi sekolah-sekolah lain di wilayah terpencil Indonesia yang menghadapi

tantangan serupa dalam optimalisasi fasilitas pendidikan mereka.
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